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Abstrak 
Sekolah Menengah Atas di Sampit didirikan pada pada tahun 1985, merupakan salah satu SMA swasta yang 
dikenal kualitasnya dan termasuk favorit di Kota Sampit. Hal ini didasari tingkat kedisplinan yang tinggi, 
cara pengajaran yang baik, dan fasilitas yang memadai. Pada sistem yang ada di SMA ini sebelumnya, semua 
data (data siswa, data nilai, data orang tua, data staf pengajar, dan data pendaftaran siswa baru) disimpan 
dalam bentuk hard copy. Penyimpanan ini beresiko akan kehilangan data, karena ruangan penyimpanan data 
menjadi satu bercampur dengan berbagai arsip data-data yang lain. SMA ini membutuhkan sebuah sistem 
informasi untuk memenuhi kebutuhan peningkatan layanan pendidikan dalam hal kinerja dan kualitas 
pelayanan. 
Pada penelitian ini, akan dirancang desain sistem informasi akademik menggunakan Data Flow Diagram dan 
Entity Relationship Diagram. Aplikasi ini dibuat menggunakan dengan berbasis web dan menggunakan 
database MySQL. Proses yang disediakan pada aplikasi ini diantara lain melakukan pengolahan data-data 
akademik seperti data pendaftaran siswa baru, biodata siswa, data orang tua siswa, data nilai siswa, data mata 
pelajaran, data jadwal mata pelajaran, data jadwal ujian, dan data staf pengajar. Sistem informasi juga 
memiliki tools yang dapat membantu dalam penyusunan jadwal akademik di sekolah tersebut. 
Dari hasil penelitian ini, program dapat memproses data akademik sehari-hari serta menghasilkan laporan 
yang membantu memantau perkembangan kegiatan akademik sekolah, pembuatan jadwal mata pelajaran. 
Laporan yang disediakan berupa laporan mata pelajaran, laporan nilai, serta laporan jadwal mata pelajaran. 
Kata kunci: Sistem Informasi Akademik,Jadwal Mata Pelajaran, Sekolah Menengah Atas. 
 
Pendahuluan 
Teknologi informasi yang berkembang pesat pada saat ini, membuat solusi baru dalam 
penyelesaian suatu masalah. Perusahaan, lembaga, atau organisasi memanfaatkan teknologi 
informasi sehingga kegiatan kesehariannya lebih efektif dan efisien (Jogiyanto, 2009). 
Bidang pendidikan, saat ini, juga tidak ketinggalan memanfaatkan teknologi informasi. SMA 
di Sampit merupakan salah satu sekolah yang memerlukan suatu sistem informasi akademik. Pada 
sistem sebelumnya, proses pencatatan, pengolahan, pencarian, dan administrasi data menggunakan 
data yang disimpan dalam bentuk hard copy. Proses yang masih menggunakan hard copy ini 
memperlambat proses akademik yang berlangsung. Proses penghitungan nilai siswa memerlukan 
waktu yang cukup lama, karena data nilai yang jumlahnya banyak dan memerlukan ketelitian. 
Adanya kemungkinan data hilang akibat kesalahan penyimpanan. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, diperlukan sebuah sistem informasi akademik, khususnya 
menyangkut akademik kesiswaan dan administrasi data. Sistem informasi akademik dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan peningkatan layanan pendidikan dalam hal kinerja dan kualitas 
pelayanan serta diharapkan mampu mengefektifkan waktu dan menekan biaya operasional. 
 
Studi Pustaka  
Sistem informasi adalah suatu susunan dari orang, data, proses, dan teknologi informasi yang 
berinteraksi untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyediakan output informasi 
yang diperlukan untuk mendukung sebuah organisasi (Bentley dan Whitten, 2007). Sedangkan 
menurut Ladjamudin (2005), sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang 
terdiri dari komponen-komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan 
informasi. 
Menurut McLeod (2009), berpendapat bahwa proses pengembangan sistem memiliki lima 
tahapan, yaitu: 
1. Perencanaan (Planning). Perencanaan adalah tahapan awal pengembangan suatu sistem. 
Tindakan pada tahap ini adalah identifikasi dan mendefinisikan masalah, pembuatan tujuan, 
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membuat studi kelayakan, persiapan usulan penelitian, menyetujui atau menolak penelitian, dan 
penetapan mekanisme kontrol. 
2. Analisis (Analysis). Analisis adalah penelitian sistem yang telah ada untuk pengembangan 
sistem yang baru. Pada tahap analisis, tindakan yang dilakukan adalah mendefinisikan 
kebutuhan informasi, mendefinisikan kriteria kinerja sistem, menyiapkan usulan rancangan 
sistem baru, dan menyetujui atau menolak rancangan proyek. 
3. Rancangan (Design). Rancangan adalah penentuan proses dan data yang dibutuhkan sistem 
baru. Pada proses design, Data Flow Diagram dipakai untuk menggambarkan rancangan sistem 
yang akan dikerjakan. 
4. Implementasi (Implementation). Implementasi ialah kegiatan memperoleh dan integrasi sumber 
daya (fisik dan konseptual) dalam pembuatan sistem baru. Dalam tahap ini, kegiatan yang 
dilakukan adalah perencanaan implementasi, mempersiapkan perangkat keras (hardware) dan 
perangkat lunak (software), persiapan dan pembuatan database, persiapan fasilitas fisik, 
pelatihan user, dan penerapan sistem baru. 
5. Penggunaan (Use). Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan ialah penggunaan sistem, audit 
sistem, dan perawatan (maintenance) sistem. Pada proses penggunaan sistem, user diharapkan 
menggunakan sistem sesuai tujuan (objective). Sedangkan audit sistem, dilakukan studi untuk 
mengetahui sampai mana sistem dapat memenuhi tujuan yang ditentukan. Selain maintenance 











Gambar 1. Tahapan Pengembangan Sistem 
Sumber: McLeod (2009) 
Sistem informasi akademik merupakan “tiang utama dalam mengatur segala hal yang 
berkaitan dengan penyelenggaraan perkuliahan maupun hal-hal yang lainnya” dan akademik yaitu 
“suatu rangkaian kegiatan yang disusun secara sistematis sebagai input agar dapat menghasilkan 
lulusan yang berkualitas” (Rustan, 2012). 
Sistem informasi akademik mempunyai komponen yang sama dengan sistem informasi 
secara umum, yaitu: komponen input, komponen model, komponen basis data, dan komponen 
output. Perbedaan komponen-komponen ini antar sistem-sistem informasi lainnya adalah konteks 
letak dari sistem informasinya (Rustan, 2012). 
 
Analisis Sistem  
Tahap pertama yang dilakukan dalam proses pengumpulan data ialah melakukan wawancara 
dengan pihak sekolah. Wawancara dilakukan dengan kepala sekolah, dewan guru, dan tata usaha. 
Wawancara bertujuan agar mengetahui lebih jelas mengenai sistem yang terdapat di sekolah 
tersebut. Bagian sistem yang ditanyakan pada saat wawancara ialah proses pendaftaran siswa baru, 
perhitungan nilai akademik, pembuatan jadwal akademik, kegiatan akademik siswa. 
Tahap yang dilakukan selanjutnya, setelah wawancara, adalah pelaksanaan survei secara 
langsung mengamati sistem yang telah ada dan mencari masalah-masalah yang timbul pada sistem. 
Setelah pelaksanaan survei, dilakukan proses pencatatan data seperti data siswa, data guru, data 
mata pelajaran, data jadwal pelajaran, dan data nilai akademik. 
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Proses Pendaftaran Siswa Baru 
Proses penerimaan siswa baru dimulai dengan proses pengambilan formulir di bagian tata 
usaha sekolah. Formulir pendaftaran berisi pertanyaan tentang data siswa dan data orang tua siswa 
yang harus dilengkapi. Data siswa terdiri dari nama, tanggal dan tempat lahir, asal sekolah, alamat, 
agama, dan data keterangan lainnya. 
Setelah calon siswa melakukan pendaftaran, dilakukan proses seleksi penerimaan siswa baru. 
Proses seleksi ini dilakukan berdasarkan pada nilai yang dimiliki para calon siswa. Panitia 
kemudian mengumumkan hasil penerimaan siswa baru pada papan pengumuman di sekolah. 
Apabila calon siswa tersebut dinyatakan lulus, maka diwajibkan untuk registrasi kembali. Setelah 
melakukan registrasi ulang, maka calon siswa tersebut telah resmi menjadi siswa. Siswa tersebut 
kemudian memiliki nomer induk dan kemudian dicatat ke dalam data siswa. 
 
Proses Penjadwalan Mata Pelajaran 
Penjadwalan sering menjadi masalah dalam setiap tahun ajaran. Hal ini diakibatkan adanya 
masalah seperti kekurangan jumlah guru (guru tetap dan guru tidak tetap), banyak jam pelajaran 
yang wajib dilaksanakan tiap minggu, atau ada hari dimana guru berhalangan untuk mengajar. 
Penyusunan jadwal pelajaran ini dimulai dengan pengumpulan data pelajaran yang akan disusun. 
Setelah itu dilakukan penyusunan jadwal pelajaran oleh bagian kurikulum dan akademik. Data 
jadwal mata pelajaran tersebut kemudian akan disimpan dalam bentuk dokumen data jadwal 
pelajaran. 
 
Desain Sistem  
 Dalam tahapan desain sistem terdapat 4 proses dalam pembuatan Data Flow Diagram (DFD) 
Level 0 yaitu pendaftaran, administrasi, nilai, dan pelanggaran. Pada proses pendaftaran, calon 
siswa dapat melakukan input data pendaftaran yang berupa data diri calon siswa. Proses 
adminstrasi data mengatur proses berbagai data akademik seperti jadwal pelajaran, jadwal ujian, 
data absensi, siswa, kelas, dan orang tua. Pada proses nilai, dilakukan proses input nilai. Pada 
proses pelanggaran, mengatur berbagai proses berkaitan dengan proses pelanggaran yang dilakukan 































































 Gambar 1. Data Flow Diagram Level 0 Sistem Informasi Akademik Sekolah Menengah Atas 
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Pengujian Sistem 
Pengujian pertama kali dilakukan dengan mengisikan form login dapat dilihat pada 
Gambar 2, jika pengisian form login berhasil dilakukan maka tahapan selajutnya adalah melakukan 
pengaturan untuk Tahun Ajaran.Halaman Tahun Ajaran digunakan untuk mengatur data tahun 
ajaran. Pada halaman ini dapat dilakukan penambahan data tahun ajaran, penjadwalan, delete data 
tahun ajaran, lock jadwal pelajaran, dan lock tahun ajaran. Halaman tahun ajaran dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 2. Halaman Form Login 
 
 
Gambar 3. Halaman Tahun Ajaran 
Setelah memasukkan tahun ajaran, dapat dilakukan pengaturan kelas-kelas yang terdapat 
pada tahun ajaran tersebut. Hal ini dilakukan dengan memberikan tanda centang pada check box 
yang terdapat di sisi kiri. Pengaturan kelas ini juga termasuk dalam penentuan wali kelasnya. Wali 
kelas ini dipilih melalui combo box yang tersedia. Combo box ini berisi list nama guru yang 
memiliki status sebagai guru tetap yayasan. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Halaman Penjadwalan 
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Setelah memasukkan pengaturan kelas pada tahun ajaran beserta wali kelasnya, maka 
dilakukan proses penjadwalan mata pelajaran dapat dilihat pada Gambar 5. Proses penjadwalan 
mata pelajaran ini dilakukan secara random. Apabila terjadi bentrok pada hasil penjadwalan 
akademik maka akan diberikan warna merah dan keterangan jadwal yang saling bentrok.  
 
Gambar 5. Hasil Penjadwalan Mata Pelajaran 
Jadwal pelajaran yang telah di-generate sebelumnya pada penjadwalan mata pelajaran 
dapat dilihat pada halaman jadwal mata pelajaran dan dapat dilihat pada Gambar 6. Hasil proses 
penilaian yang dilakukan per mata pelajaran dapat dilihat dalam bentuk suatu laporan. Halaman 
input nilai dapat dilihat pada Gambar 7 dan halaman laporan penilaian keseluruhan ini dapat dilihat 
pada Gambar 8. 
 
Gambar 6. Jadwal Mata Pelajaran 
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Gambar 7. Laporan Nilai Pelajaran 
 
 
Gambar 8. Laporan Nilai Pelajaran Keseluruhan 
 
Kesimpulan  
Dari hasil penelitian ini didapatkan beberapa kesimpulan, diantaranya: 
• Adanya kesepakatan antara pihak sekolah dan pihak siswa dapat melihat jadwal mata 
pelajaran secara online. 
• Dari evaluasi yang telah dilakukan, penilaian untuk aplikasi ini dapat membantu proses 
akademik dalam kesehariannya, serta aplikasi ini memiliki kesesuaian dengan sistem yang 
ada dan dapat menghasilkan informasi yang baik. 
• Tools penjadwalan masih diproses dengan sederhana melalui proses random dan 
pemberian warning bentrok antar jadwal pelajaran, sehingga bagian penjadwalan ini dapat 
dikembangkan lebih baik dengan algoritma lainnya 
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